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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian berlangsung selama 7 bulan mulai dari bulan Maret 

2018 sampai  September 2018. Penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu 

tahap aplikasi, pengamatan pertumbuhan dan hasil panen, serta uji 

laboratorium hasil.  

Tahap aplikasi dan pengamatan dilakukan di perkebunan kopi 

milik perorangan yang berada di daerah Situ Cileunca - Pangalengan. 

Sedangkan uji laboratorium hasil dilakukan di Laboratorium Riset 

Kimia FPMIPA UPI Bandung dan di Laboratorium Balai Penelitian 

Tanaman dan Sayuran (BALITSA) Lembang.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : alat 

siram,10 buah jerigen isi 20 liter, selang sepanjang 50 meter, genset, 

selang, jerigen, neraca analitik, gunting, blender, botol sampel, pemanas 

listrik (heater), batu didih, mikropipet (2mL), gelas kimia (50 mL, 100 

mL, 250 mL, dan 1 L,), labu erlenmeyer, kondensor, selang, pompa, 

buret, statif dan klem, labu ukur (50 mL, 100 mL, 250 mL, dan 500 
mL), labu Kjeldahl, lumpang alu, pipet gondok ( 10 mL dan 25 mL),  

ball pipet, rotary shaker, gelas ukur ( 100 mL, 250 mL, dan 500 mL), 

Corong, tabung reaksi, kuvet, spektrofotometer uv-vis, kertas label, 

kertas saring, spatula, pipet tetes, kaca arloji, botol semprot, pH meter, 

magnetic stirer, dan plastic wrap. 

3.2.2 Bahan 
Bahan atau zat-zat kimia yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain : Bionutrien S-267, air suling (aquades), NaOH, 

CH3COOH, HCl, CuSO4, Metanol,  H2SO4, H3BO4, K2SO4, indikator 

BCG-MR, asam DNS, dan NaK-tartrat. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Alur penelitian dibagi ke dalam tiga tahap besar, yaitu tahap 
aplikasi,  pengamatan pertumbuhan dan hasil panen tanaman, serta uji 

laboratorium hasil. Pada tahap aplikasi dilakukan penyemprotan 

bionutrien S-267 dengan dosis 5ml/L pada kelompok pohon kopi. 
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Selanjutnya, dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan dan hasil 

panen dari kelompok pohon yang diberi perlakuan bionutrien dan 

kelompok pohon dengan perlakuan pupuk kandang oleh petani kebun 

sebagai kontrol. Tahap uji laboratorium hasil yang dilakukan adalah 

menguji kadar N total pada daun menggunakan metode Kjeldahl dan 
mengukur kadar klorofil menggunakan metode spektrometri. Serta 

mengukur konsentrasi glukosa  yang terkandung dalam daging buah 

pada masing-masing kelompok pohon menggunakan metode DNS.  
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Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 

3.4.1 Tahap Aplikasi Bionutrien S-267 serta Pengamatan Daun 

dan Hasil Panen Tanaman 

Tahap aplikasi dilakukan terhadap tanaman kopi jenis arabika. 

Pada tahap aplikasi, bionutrien dibagi kedalam 2 kelompok pohon yaitu, 

pohon kontrol dan pohon yang diberi perlakuan bionutruen S-267. Dosis 

yang digunakan adalah 5ml/L. Aplikasi bionutrien S-267 pada tanaman 

kopi dilakukan dengan cara dikabutkan menggunakan genset dan alat 

semprot. Aplikasi bionutrien ini dilakukan pada waktu pagi hari setiap 
dua minggu satu kali.  

Pengamatan dilakukan terhadap 10 pohon pada seriap 

kelompok. Pengamatan dilakukan setiap satu minggu satu kali. Berikut 

Pemetaan pohon di lapangan ditampilkan pada Gambar 3.2. 

  1 2 3   4 5 6 7 8 9   10 

11 12         13 14 15 16 17 18 19 

20 21 22     23 24 25 26 27 28 29 30 

31 32 33     34 35 36 37 38 39 40 41 

42 43 44 45   46 47 48 49   50   51 

52     53   54 55 56 57 58 59 60 61 

62 63 64 65     66   67 68 69 70 71 

72 73   74     75 76 77 78 79 80   

81   82 83     84 85   86 87 88   

  89 90       91     92     93 

  94 95 96       97 98 99 100 101   

  102 103 104       105 106 107 108 109   

110 111 112 113   114 115 116 117 118 119   120 

    121 122     123 124     125 126   

  127 128 129     130 131 132 133 134 135 136 
Gambar 3.2 Pemetaan Pohon 

Keterangan : 

Adapun Variabel pengamatan yang diamati adalah   

 : Pohon kontrol 

 : Pohon yang diberi perlakuan bionutrien 

 : Kelompok tanaman kopi yang tidak diteliti 

 : Jalan setapak 
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1. Massa buah gelondongan, yaitu massa buah matang sebelum 

dikeringkan; 

2. Massa green bean, yaitu massa biji setelah dikeringkan. 

Buah matang ditandai dengan keberadaan warna merah yang merata 

pada buah. Sedangkan massa buah basah dan massa biji kering 
dilakukan menggunakan neraca analitik. Pengeringan biji dilakukan 

dengan cara dianginkan pada suhu ruangan selama 1 minggu. 

3.4.2 Tahap Uji laboratorium hasil 

Tahap uji laboratorium hasil yang dilakukan adalah sebagai 
berikut : 

1. Uji kadar klorofil pada daun 

2. Uji kandungan N total pada daun 

3. Uji glukosa pada daging buah 

Dalam pengujian kadar klorofil , sampel daun diambil secara 

acak (random) pada pasangan daun nomor 3 dan 4 sebanyak 4 pasang. 

Daun yang masih segar kemudian dihaluskan secara manual untuk 

kemudian di ektraksi. Ektrak yang diinginkan adalah klorofil sehingga 

pelarut yang digunakan adalah methanol. Selanjutnya ekstrak di uji 

kuantitasnya menggunakan spektrometer UV-Vis dengan panjang 

gelombang 649 dan 665 nm. bagan alur penelitian untuk analisis kadar 
klorofil pada sampel dapat dilihat pada Gambar 3.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sampel 

 Dihaluskan 

 Ditimbang 0,3 g 

 Ditambah 30 ml methanol 

 Disaring 

Filtrat 

Hasil 

 Diukur absorbansi menggunakan 

spectrometer UV-Vis pada ʎ 649 nm dan 

665 nm 

Gambar 3.3 Bagan Alir Analisis Klorofil pada Sampel 
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Tahap uji laboratorium hasil selanjutnya adalah menguji 

kandungan N total yang terdapat pada daun. Uji ini dilakukan di 

laboratorium BALITSA. Sampel daun diambil sama seperti 
pengambilan sampel untuk uji kadar klorofil. Bagan alur pengukuran 

kadar nitrogen dengam metode Kjeldahl dapat dilihat pada Gambar 3.4 

 

 

 Dikeringkan 

 Dihaluskan 

 Ditimbang 1 g 

 Ditambah 7 g K2SO4 

 Ditambah 0,8 g CuSO4 

 Ditambah 12 ml H2SO4 dalam lemari 

asam 

 Dipanaskan sampai berwarna hijau 

toska 

 Didinginkan selama 20 menit 

 Ditambah 25 ml aquades 

 Ditambah 50 ml NaOH 40% 

 Diberi batu didih 

 Ditambah 30 ml H3BO3 

 Ditambah 3 tetes indikator BCG-MR 

 Di destilasi 

Sampel 

Campuran 

Destilat 

 Dititrasi dengan HCl 0,1 

N 
Hasil 
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Selanjutnya tahap uji laboratorium hasil yang dilakukan adalah 

dengan menguji kadar glukosa pada daging buah. Daging buah pada 
tanaman kopi dipisahkan dari bijinya, kemudian dikeringkan dengan 

cara dijemur. Daging buah yang telah kering kemudian dihaluskan 

dengan menggunakan crusher untuk kemudian dilakukan ekstraksi. 

Ekstrak yang dinginkan adalah glukosa. Sehingga pelarut yang 

digunakan adalah air. 

Ekstrak glukosa ini kemudian diuji kuantitasnya menggunakan 

metode DNS. Bagan alir  pembuatan pereaksi DNS dapat dilihat pada 

Gambar 3.5  dan bagan alir penelitian untuk analisis kadar glukosa pada 

sampel dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

 

 

Gambar 3.5 Bagan Alir Pembuatan Pereaksi DNS 

Pada pengujian kadar glukosa menggunakan metode DNS seperti 

dalam gambar 3.6. Pengujian dilakukan secara kolorimetri 

menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis dengan spesifikasi 

spektronik-20. Sebelum pengujian sampel dilakukan, terlebih dahulu 

dibuat larutan standar (d-) glukosa dengan konsentrasi 50, 100, 150, 

• Ditimbang 1 g 

• Dilarutkan dalam 50 mL 

aquades 

• Ditambah 30 g K-Na Tartrat 

sampai larutan menjadi kuning 

pekat 

• Ditambah 20 ml NaOH 2 N 

• Ditambah aquades sampai 100 

ml 

Asam DNS 

Pereaksi DNS 

Gambar 3.4 Bagan Alir Analisis Nitrogen pada Sampel 
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200, 250 ppm. Larutan standar ini dibuat melalui proses pengenceran 

larutan standar glukosa 1000 ppm. Pengujian dilakukan pada panjang 

gelombang 540 nm. 

 

 
Gambar 3.6 Bagan Alir Analisis Glukosa Sampel 

 

Sampel

 

• Dikeringkan 

• Dihaluskan 

 Dilarutkan dalam air panas 

 Di freeze dry 

 

• Dipipet 0,5 mL 

• Dimasukkan kedalam tabung  reaksi 

• Ditambahkan 0,75 mL DNS 

• Di vortex hingga homogen 

• Disimpan dalam penangas air selama + 5 menit 

• Didinginkan 

• Diencerkan hingga volume  

• 100 mL 

• Diukur absorbansi pada λ 540 nm 
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